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Abstract. Arteriosclerosis is a degenerative disease deal with oxidative stress and
extra cellular antioxidant might be provided, such as garlic, ginger and local
lemon. This experimental study used male rats (52-54 weeks) exposed to a high-fat
diet. The study aims to analyze the protective effect of extract mixture of garlic,
ginger, and local lemon with parameters body weight and total blood cholesterol.
Rats were divided into 5 groups, Group 1 without treatment, Group 2 to 5 were fed a
high-fat diet for 30 days and in group 2 were given extract mixture of garlic and
lemon. Group 3 was given extract mixture of ginger and lemon. Group 4 without
herbs. Group 5 were given extract mixture of garlic, ginger, and local lemon.
Statistical analysis with IBM SPSS version 21. The mean of body weight after
treatment in from Group 1 to Group 5 differed significantly (p = 0.0001), whereas
the mean of total cholesterol was not significant (p = 0.317). Treatment with extract
mixture of garlic, ginger, and local lemon tend to regulate body weight and total
bold cholesterol in rats. The conclusion is giving of extract mixture of garlic,
ginger, and local lemon can lose weight and regulate blood cholesterol level in limit
condition.
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Abstrak. Arteriosklerosis adalah penyakit degenerasi disebabkan oleh stres
oksidatif, diduga dapat diatasi dengan antioksidan dari luar, seperti dari bawang
putih, jahe gajah dan lemon lokal. Penelitian eksperimental ini menggunakan tikus
jantan (52-54 minggu) yang terpapar diet tinggi lemak. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis efek proteksi campuran ekstrak air bawang putih, jahe gajah dan
lemon lokal dengan parameter berat badan dan kolesterol darah total. Tikus dibagi
dalam 5 kelompok, Kelompok 1 tanpa perlakuan, Kelompok 2 sampai 5 diberi pakan
tinggi lemak selama 30 hari. Kelompok 2 diberi campuran ekstrak air bawang putih
dan lemon lokal. Kelompok 3 diberi campuran ekstsrak jahe gajah dan lemon lokal.
Kelompok 4 tanpa herbal. Kelompok 5 diberi campuran ekstrak air bawang putih,
jahe gajah, dan lemon lokal. Analisis statistik dengan IBM SPSS versi 21. Rata-rata
berat badan tikus sesudah perlakuan dari Kelompok 1 sampai Kelompok 5 berbeda
secara signifikan (p=0,0001), sedangkan rata-rata kolesterol darah total tidak
signifikan (p=0,317). Ada kecenderungan pemberian campuran bawang putih, jahe
gajah, dan lemon lokal dapat menurunkan berat badan dan mengatur kadar
kolesterol total darah tikus. Simpulan penelitian adalah pemberian campuran
ekstrak air bawang putih, jahe gajah, dan lemon lokal dapat menurunkan berat
badan dan mengatur kadar kolesterol darah total dalam batas normal.
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1. Pendahuluan

Prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia berdasarkan data tahun 2013 adalah
sebesar 0,5 % dengan prevalensi tertinggi terjadi di Provinsi Jawa Barat. Prevalensi
penyakit jantung koroner terus miningkat dari tahun ke tahun dan diperkirakan akan
menjadi 1,5% di tahun 2030 (Kementerian Kesehatan, 2014). Penyakit jantung koroner
disebabkan terjadi pengerasan pada dinding arteri koroner, yaitu arteri yang
memperdarahi jantung. Arteri koroner menjadi kaku dan tidak elastis yang biasa disebut
arterioskeloris yang berdampak pada penghambatan suplai nutrisi pada jantung dan
mengakibatkan iskemik pada jantung. Arteriosklerosis adalah penyakit degeneratif
dengan dugaan kuat terjadi timbunan lemak di dinding endotel (Nissen dkk., 2004,
Libby and Theroux, 2005, Imes dan Austin, 2013). Faktor lain yang menyebabkan
arteriosklerosis adalah penuaan (Mceniery dan Wilkinson, 2013) yang berhubungan erat
dengan menurunan fungsi metabolisme (Franceschi dan Campisi, 2014).

Penuaan adalah fenomena alami yang dialami setiap makhluk hidup.
Karakteristik penuaan yang khas dan melibatkan semua sel, jaringan dan organ dalam
inflamasi ringan yang terjadi secara kronik mengarah pada degenerasi secara progresif
(Franceschi dan Campisi, 2014). Dalam kondisi ini lemak tubuh akan cendrung
meningkat apalagi bila diikuti dengan diet tinggi lemak, akan berakibat pada
peningkatan berat badan atau obesitas dan kadar kolesterol darah meningkat dan ini
memicu timbulnya penyakit jantung koroner yang sudah disebut sebelumnya. Obat-obat
yang dapat mengatur kadar kolesterol darah banyak ditemukan baik obat sintetis atau
pun yang berasal dari tanaman obat. Obat-obat herbal dipilih karena harganya relatif
murah dan dianggap lebih aman karena tidak ada efek samping. Beberapa obat herbal
yang sering digunakan untuk mengatur kadar kolesterol darah, antara lain bawang putih
(Allium sativum. L), jahe gajah (Zingiber officinale. R) dan lemon lokal (Citrus medica.
L)

Banyak penelitian menyatakan bahwa peran bawang putih dapat memperbaiki
sistem imum, hepatoprotektor, antimikrobial, dan antioksidan (Banerjee dan Maulik,
2002). Bawang putih banyak digunakan dalam pengobatan menyakit jantung dan
pembuluh darah karena perannya dalam mengatur metabolisme lemak. Zat aktif dari
bawang putih adalah alisin (dialil tiosufinat) dan glutation (y-Lglutamil-S-alkil-L-
sistein). Glutation adalah antioksidan yang akan menekan radikal bebas reactive oxygen
species (ROS) (Yulianti dkk., 2012, Yulianti dkk., 2015, Yulianti dkk., 2016).

Jahe memiliki efek sebagai antioksidan dan berperan dalam meningkatkan
kapasitas antioksidan total dan menurunkan oksidasi lipid dan protein pada keadaan
stres oksidatif. Stres oksidatif adalah kondisi di dalam sel atau jaringan saat radikal
bebas lebih tinggi daripada antioksidan di dalam sel (Yulianti dkk., 2012). Jahe pun
memiliki efek anti inflamasi dan menekan ekspresi sitokin pro inflamasi seperti TNF-a
dan menghambat kaskade asam arakidonat. Jahe mengandung gingerol dan shogaol
yang menghambat biosintesis prostaglandin dan leukotrien dengan cara menekan 5-
lipooksigenase sintetase. Jahe juga memiliki efek protektif terhadap katepsin G, fibrosis
dan proliferasi otot jantung pada tikus model diabetes.

Ekstrak jahe secara signifikan meningkatkan kadar apoA yang memediasi
transpor lipid kembali ke hepar, sedangkan apoB membawa lipid dari hepar dan usus ke
jaringan yang menggunakan lipid. Ratio apoB/apoA menggambarkan tingginya kadar
lipoprotein aterogenik yang dideposit di dinding pembuluh darah (Tognon dkk., 2012).
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Limonoid (jus jeruk) dan kulitnya memiliki efek sebagai antioksidan.dan
menghambat proses aterogenesis, yaitu suatu proses penimbunan lemak di arteri,
sehingga terjadi penyumbatan pembuluh darah. Jus dan kulit jeruk mengandung fenol
dan flavonoid. Tipe flavonoid pada jus dan kulitnya berbeda, pada jus jeruk terdapan
hesperidin, narigin, dan eriocitin. Flavonoid pada kulit jeruk terdiri dari polimetoksilat
flavon, limonoid, dan diosmin. Pada penelitian dengan menggunakan kelinci sebagai
hewan coba didapatkah hasil bahwa kapasitas antioksidan serum total pada kelinci yang
diberi jus atau kulit jeruk lebih tinggi daripada kontrol. Efeknya secara signifikan lebih
tinggi pada yang diberi jus daripada yang diberi kulit jeruk (Boshtam dkk., 2013).

Bawang putih, jahe, dan jeruk adalah antioksidan yang dapat menekan radikal
bebas, sehingga dapat menekan terjadinya stres oksidatif. Efek tunggal dari bawang
putih, jahe dan jeruk ternyata memberikan hasil yang signifikan terhadap penurunan
kadar lemak dalam darah (Banerjee dan Maulik, 2002, Boshtam dkk., 2013). Campuran
dari ekstrak bawang putih, jahe, dan jeruk yang dikonsumsi bersamaan diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih baik, karena campuran antioksidannya lebih lengkap
dan masing-masing antioksidan bekerja dengan cara yang berbeda. Fokus penelitian ini
adalah menganalisis efek proteksi campuran bawang putih, jahe, dan jeruk dengan
komposisi yang sama terhadap penurunan berat badan dan pengaturan kadar kolesterol
darah pada tikus tua yang diberi pakan tinggi lemak.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan tikus jantan
galur Wistar sebagai hewan percobaan. Tikus berasal dari Rumah Hewan, SITH, ITB.
Pemeliharaan, perawatan, perlakuan yang diberikan, akhir dalam penggunaan hewan
percobaan sudah sesuai dengan standar Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kedokteran
Unisba.

Pemeliharaan, perlakuan, dan pengorbanan tikus dilakukan di Laboratoriun
Hewan, Prodi Farmasi, Fakultas MIPA, Unisba. Tikus jantan berumur 52-54 minggu
sebanyak 25 ekor dibagi dalam lima kelompok perlakuan, Kelompok 1 tanpa perlakuan,
Kelompok 2 sampai Kelompok 5 diberi perlakuan diet tinggi lemak berupa pakan
standar (CP 551) diperkaya dengan lemak sapi dan telur bebek (Pembuatan pakan
dilakukan di PAU, I1TB) selama 30 hari dengan ketentuan sebagai berikut Kelompok 2
diberi campuran ekstrak air dari bawang putih dan lemon dengan dosis yang sama (72
mg/Kg bobot), Kelompok 3 diberi campuran ekstrak air dari jahe gajah dan lemon lokal
dengan dosis yang sama (72 mg/ Kg bobot, (pembuatan ekstrak bawang putih, jahe
gajah, dan lemon dilakukan di PAU ITB), Kelompok 4 diberi pakan tinggi lemak tanpa
pemberian campuran herbal, dan Kelompok 5 diberi campuran ekstrak air dari bawang
putih, jahe gajah, dan lemon lokal dengan dosis sama (72 mg/Kg bobot). Pemberian
obat herbal melalui oral. Parameter yang diukur adalah bobot tikus pada akhir perlakuan
dan kolesterol sesudah perlakuan diukur dengan menggunakan strip. Analisa statistik
menggunakan IBM SPSS versi 21
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3. Hasil dan Pembahasan
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Gambar 1. Rata-rata berat bada tikus sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Hewan coba yang digunakan adalah tikus Wistar jantan (Rattus novergicus
Berkenhout) tua yang berumur antara 52-54 minggu berasal dari Rumah Hewan SITH
ITB. Setelah diadaptasi tikus Wistar diberi perlakuan selama 30 hari. Berat badan tikus
pada awal dan akhir dapat perlakuan (Gambar 1). Rata-rata bobot tikus sebelum
perlakuan pada Kelompok 1 sampai dengan Kelompok 5 secara berurutan adalah:
397+9,984; 47245,43; 47115,44; 407+4,64; 394+2,53 ¢. Rata-rata berat badan tikus
setelah perlakuan pada kelompok 1 sampai dengan Kelompok 5 secara berurutan adalah
sebagai berikut: 401,83+5,19; 370+5,21; 488+7,95; 436+2,50; 390+4,57 g (p=0,0001)
(Gambar 2) Penurunan berat badan terjadi pada Kelompok 2, yaitu tikus yang diberi
campuran ekstrak air dari bawang putih dan lemon lokal dan Kelompok 5, yaitu tikus
yang diberi campuran ekstrak air dari bawang putih, jahe gajah, dan lemon lokal dengan
dosis yang sama. Uji lanjutan menunjukkan terdapat tiga pengelompokan bobot tikus,
yaitu grup 1 (Kelompok 2, 5, dan 1), grup 2 (Kelompok 5, 1, dan 4), dan grup 3
(Kelompok 4 dan 3). Bobot tikus yang diberi ektrak campuran bawang putih dan lemon
menunjukkan perbedaan yang signifkan dengan kelompok tikus yang diberi ekstrak
campuran jahe dan lemon (Gambar 2)

Rata-rata kolesterol total pada masing-masing kelompok mulai dari Kelompok 1
sampai dengan Kelompok 5 secara berurutan adalah: 128,83+2,61; 131,60+1,57;
126,60+1,79; 138+1,44; 129,00+1,09 mg/dL (Gambar 2) Kadar kolesterol tertinggi pada
kelompok tikus yang diberi pakan tinggi lemak tanpa diberi campuran ekstrak bawang
putih, jahe gajah, atau lemon sedangkan yang terendah pada kelompok tikus yang diberi
campuran ekstrak bawang putih dan lemon, walaupun perbedaannya belum signifikan
secara statistik (p=0,317).
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Gambar 2. Parameter yang diukur pada tikus tua galur Wistar yang terpapar
pakan tinggi lemak. Bobot tikus (g) sesudah perlakuan (terarsir hitam); Kadar
kolesterol total darah tikus (mg/dL) sesudah perlakuan (tidak diarsir).
Keterangan: Angka adalah nilai rata-rata setiap kelompok.

Ekstrak campuran bawang putih, jahe gajah, dan lemon secara umum sering
dimanfaatkan masyarakat, tetapi manfaat pencampuran tersebut tidak didukung alasan
ilmiah yang mendasar. Pencampuran zat-zat aktif yang terkandung di dalam herbal
bertujuan untuk meningkatkan efek zat-zat aktif tersebut atau secara sinergi memberi
efek yang jauh lebih baik, tetapi mungkin saja terjadi hal yang lain, seperti berefek
saling meniadakan atau bahkan berefek toksik. Pada penelitian ini, kelompok tikus yang
diberi campuran ekstrak campuran bawang putih dan lemon memengaruhi menurunan
bobot tikus yang signifikan dibanding dengan kelompok tikus yang diberi ekstrak jahe
dan lemon (Gambar 1). Bobot tikus rata-rata kurang lebih 400 g, merupakan bobot
normal untuk tikus tua berumur 60 minggu (Anne, 2017).

Kadar kolesterol total darah normal adalah kurang dari 200 mg/dL, bila melebihi
batas normal akan membahayakan bagi kesehatan, karena akan memicu munculnya
penyakit-penyakit degeneratif seperti antra lain hipertensi, penyakit jantung, strok. Pada
penelitian ini kadar kolesterol darah tikus berada dalam kondisi normal karena kurang
dari 200 mgdL. Kadar kolesterol tertinggi terjadi pada kelompok tikus yang diberi
pakan tinggi lemak, tapi tidak diberi campuran obat herbal. Pada kelompok tikus yang
diberi campuran jahe gajah dan lemon mempunyai kadar kolesterol darah yang relatif
rendah dibandingkan dengan kelompok tikus yang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa ektrak air jahe akan meningkatkan kerja enzim apoA (Tognon dkk.,
2012). Aktifitas zat aktif yang terkandung dalam ektrak jahe perlu diteliti lebih lanjut.
Dalam penelitian ini kadar kolesterol untuk semua kelompok masih dalam batas normal.
Hal ini diperkirakan waktu pemberian perlakuan yang relatif singkat dan dosis yang
diberikan masih terlalu rendah. Penentuan dosis campuran ekstrak perlu dikaji lebih
lanjut.

Penelitian ini merupakan penelitian awal peneluran penggunaan campuran
ekstrak air dari bawang putih, jahe gajah, dan lemon lokal Jawa Barat untuk
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pengobatan. Bawang putih, jahe gajah, dan lemon sudah umum digunakan di
masyarakat baik sebagai bumbu masakan ataupun sebagai obat, tetapi penggunaan
sebagai obat herbal yang terstandar masih memerlukan perjuangan yang sangat panjang.
Rencana penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan untuk dua tahun ke depan adalah
menelitian fitokimia untuk mencari zat-zat aktif yang berpotensi sebagai obat.

4. Kesimpulan

Pemberian campuran ekstrak air bawang putih dan lemon memberikan pengaruh
terhadap penurunan berat badan, sebaliknya pemberian campuran ekstrak jahe gajah dan
lemon meningkatkan berat badan. Campuran ekstrak air dari bawang putih, jahe gajah,
dan lemon tidak memperlihatkan hasil yang lebih baik dalam menurunkan berat badan
tikus. Kadar kolesterol pada tikus tua yang diberi pakan tinggi lemak dan diberi
campuran ekstrak bawang putih, jahe gajah, dan lemon berada dalam kondisi normal,
walaupun pada kelompok tikus yang diberi pakan tinggi lemak relatif lebih meningkat.

Penelitian ini patut untuk dikembangkan lebih jauh, terutama dengan hasil yang
belum memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik. Keterbatasan penelitian
ini adalah penentuan metoda yang lebih tepat untuk mengukur kadar kolesterol darah
total disarankan untuk dikembangkan metoda spektofometer. Pengukuran profil lipid
untuk mengetahui metabolisme lipid secara keseluruhan patut untuk dilakukan.
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